PENGARUH EKSTRAK DAUN SIRSAK (4nnona muricata L.)
TERHADAP SIKLUS REPRODUKSI PADA MENCIT PUTIH DARA
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ABSTRACT

The effect of Annona muricata leqves extract on the estrous cvcle was studied. Four treatments
of this extract were caried out with 0%, 5%, 10% and 15%% concentrations respectively. Vaginal smears
were used to determine the estrous cycle by microscopic examination of the epithel cells.

The result showed that 109 dosages of A. muricata leaf extract is the most effective in shorting
the estrous cycle of mice, namely 3.75 davs, whereas the other dosages showed much longer estrous

cvcles of more than 4 days.

PENDAHULUAN

Pohon sirsak (Annona muricata L.)
cukup dikenal terutama buahnya dapat dibuat
berbagai makanan maupun minuman. Jenis ini
termasuk dalam suku Annonaceae yang
merupakan suku terbesar, terdiri atas sekitar
120 marga dan 2000 jenis baik berupa pohon
perdu maupun meramball. Jenis-jenis
Annonaceae ini tumbuh terbesar di daerah
tropik dan subtropik, umumnya mempunyai
habitat dataran rendah. Beberapa jenis dari
suku ini selain mempunyai nilai ekonomis juga
berkhasiat scbagai tanaman obat!. Bagian
tanaman yang umum dimanfaat- kan sebagai
sumber obat-obatan secara langsung maupun
sebagai ramuan adalah bunga, buah, biji, kulit
batang dan akar®. Pohon sirsak selama ini dapat
dimanfaatkan sebagai obat anti kejang,
khususnya berupa rebusan daun’?, sedangkan
khasiat lainnya belum banyak diketahui.

Kandungan kimia dari beberapa bagian
pohon sirsak sudah banyak diketahui seperti

buah dan bijinya mengandung asam lemak,
asam amino dan protein lainnya. Sclain itu daun
dan batangnva juga mengandung senyawa
steroid seperti fitosterol’. Dari ekstrak daun dan
batang, diantaranya dapat dnsolasi scnyawa
steroid lainnya yaitu sitosterol .

Dikctahui bahwa senyawa sitosterol
merupakan bahan pcrantara pembuatan
obat-obat steroid khususnya obat kontrasepsi
melalui proses bioteknologi yang lebih dikenal
dengan cara biokonversi oleh mikroorganisme
tertentu®. Dengan adanya senyawa steroid
terscbut pada ckstrak daun sirsak maka untuk
mengetahui khasiat lain dari jenis ini telah
dipelajari pengaruhnya terhadap siklus birahi
mencit.

BAHAN DAN CARA KERJA

Proses Ekstraksi

Daun sirsak segar dipotong-potong
kemudian dicuci dengan air dimasukkan ke
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dalam labu Erlenmeyer proses ekstraksi
dilakukan menggunakan pelarut clanol dengan
cara mascrasi. Hasil ckstrak kemudian
dipckatkan dengan menggunakan rotatori
evaporator, ditimbang bobotnya, kadar ekstrak
yang diperoleh yaitu 5,6%.

Percobaan

Guna mengetahui pengaruh ekstrak
daun A. muricata terhadap siklus reproduksi,
dilakukan percobaan terhadap 28 ekor mencit
putih dara, umur antara 6-8 minggu.
Penggunaan ekstrak 4. muricata dalam

percobaan dicampur aquadest, dengan’

konsentrasi 0%, 5%, 10% dan 15%,
masing-masing sebagai T0, T1, T2 dan T3. Dosis
ekstrak dalam percobaan vyaitu 0.2 m! per ckor
per hari. Pemberian ekstrak dilakukan dengan
menggunakan spuit 1 ml melalui mulut dan
diberikan selama 6 hari secara berturut-turut
setiap pagi pukul 08.00 wib. Pengamatan siklus
birahi dilakukan dengan metoda oles vagina
(vaginal smear) setiap pagi antara pukul 08.00
- 09.00 wib Oles vagina dilakukan selama 18
hari sebelum pembecrian ekstrak dan 18 hari
setelah pemberian ckstrak. Hasil oles vagina
diwarnai dengan larutan Giemsa, kemudian
diperiksa dibawah mikroskop..Siklus birahi
diklasfikasikan menurut NOBUNAGA, dkk
dan HAFEZ berdasarkan kedudukan dan
struktur sel-sel epitel proestrus, estrus,
metestrus dan diestrus’®. Selama percobaan
mencit diberi makan dan minum secara ad
libitum,

Percobaan dilakukan dengan rancangan

acak lengkap. Data yang terkumpul diolah
menurut analisis variasi (ANOVA) dan
pengujian dilakukan dengan uji rentang
Neuman-Keuls untuk mengetahui perbedaan
antar pcrlakuan().

HASIL

Pengamatan siklus birahi berdasarkan
olcs vagina sclama 18 hari sebelum dan 18 hari
sesudah pemberian ckstrak daun 4. muricata.
Datanya dapat dilihat seperti pada tabel 1 di
bawah ini

Tabel 1. Siklus Berahi Mencit dengan Berbagal Dosis
Pemberian Ekstrak Daun Annona muricata

Lama Siklus Birahi (han)

No. S —

T0 T1 T2 T3
‘ lw ) 5 T 4 i 7 370 ) 5 -
2. 4 3.30 5.30 6.50
3 4.20 4.30 2,50 3
4. 3.90 380 3.25 6
S 4 350 330 3 ;
6. S 7 4 3.80 .
7. 1.75 461 ) 1 4 .
X085 s 2625 3130

X 137.41 151.32 102,84 151.69 |
X 441 4,36 375 447

*) Hasil perhitungan “missing data”

PEMBAHASAN

Siklus Reproduksi

HAFEZ mengemukakan bahwa
berbagai fenomena yang berhubungan dengan
siklus reproduksi yaitu pubertas dan masak
kelamin, musim kawin, stklus birahi, aktivitas
kelamin post partum dan penuaan. Lebih lanjut
dikemukakan bahwa kejadian-kejadian tersebut
sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan,
genetik, fisiologi, hormonal, tingkah laku dan
faktor psikosos—ialle.
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Dalam penelitian ini, stklus reproduksi
lebih ditekankan pada pengamatan siklus birahi
yang dipengaruhi oleh lingkungan yang dalam
halini diakibatkan olch pemberian ekstrak daun
sirsak (4. muricata). Scperti dikemukakan oleh
QUISUMBING, cekstrak dari daun sirsak
antara lain mengandung scnyawa steroid vang
disebut sitosterol’. Dengan demikian efek
pemberian ekstrak daun sirsak secara tidak
langsung akan sama pengaruhnya dengan
kegiatan hormon, karena seperti dilakukan olch
MACLEAN hormon pada hewan dibedakan
menjadi dua tipe yaitu hormon steroid dan
polipeptida'' Hormon steroid ini diketahui
sebagal hormon kelamin yang berasal dari testis
dan ovarium, sebagai contoh adalah testosteron
dan estrogen. HAFEZ mengemukakan bahwa
periode birahi dicirikan dengan meningkatnya
sekresi eslrogen dari folikel de Graaf sebelum
terjadi ovulasi'®. Akhir dari birahi ditandai
dengan terjadmya ovulasi dan diteruskan
dengan pembentukan Corpus Luteum.

Pada binatang mencit, siklus birahi
dibedakan mcnjadi 4 tahap yaitu proestrus,
estrus, metestrus, dan diestrus. HAFEZ
menyebutkan bahwa lama siklus birahi (estrus)
pada mencit ini berkisar antara 4-5 hari dengan
lama birahi 10 jam dan omlasn terjadi 3-4 jam
sesudah kejadian birahi®.

Pengaruh Pemberian Ekstrak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh pemberian ekstrak daun A. muricata
menyebabkan terjadinya stklus birahi yang
bervariasi atau terjadi fluktuasi lama siklus
birahi secara individu, baik pada T1, T2, dan
T3. Keadaan ini menggambarkan bahwa
rata-rata lama siklus birahi pada T1 antara 3,30
- 7 hari, pada T2 antara 2,5 - 5,3 hari dan pada
T3 antara 3 - 6,5 hari (lihat Tabel 1). Bebeda
dengan TO tanpa pemberian ekstrak daun A.
muricata lama siklus birahinya antara 4-5 hari.
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Hasil perhitungan Tabel 1, terlihal bahwa
secara rata-rata terjadi penurunan lama siklus
birahi dari perlakuan kontrol (T0), satu (T1)
dan dua (T2). vaitu secara berturui-turut 4,41;
436 dan 3,75 hari. Scdangkan perlakuan T3,
Jama siklus birahinya 4,47 hari lebih lama jika
dibandingkan dengan perlakuan kontrol (TO)
sebesar 4,41 hari. HAFEZ yang telah mengacu
beberapa pustaka menyimpulkan bahawa lama
siklus birahi mencil yaitu antara 4 sampai 5 hari
lexputx fasc proestrus, cstrus, melestrus dan
diestrus®. Dengan demikian jika dibandingkan
dengan hasil penelitian yang dilakukan, maka
efek dari pemberian ekstrak daun A. muricata
tidak terlalu berpengaruh tcrhadap T1 dan T3
pada periode siklus birahinya. Sedangkan yang
tampak efektif dari pemberian ckstrak daun A4.
muricata adalah T2 dengan tingkal pemberian
10¢% dan memperpendek terhadap lama siklus
birahi yaitu 3,75 hari. Dalam penelitian ini
tingkat dosis 5 “¢ mungkin ncrupakan dosis
rendah atau tidak mampu memperpendek lama
siklus birahi. Penurunan lama siklus birahi ini
tidak diikuti olch T3 yaitu mencit yang diberi
ekstrak daun A. /muricata sebesar 15 %. Belum
diketahui secara pasti penyebab
ketidakefektifan pengaruh pemberian dosis
yang lebih tinggi yaitu 15 %. Pemberian yang
terlalu tinggi dosisnya kemungkinan berakibat
cekaman (stress) bagi mencit. Selain itu juga
seperti dikatakan oleh HAFEZ terdapat dosis
ambang pada pemberian hormon ini, yang
dengan kelebihan atau kuran% dari dosis tidak
akan memberikan pengaruh . Kemungkinan
lain juga dapat disebabkan seperti yang
dikemukakan oleh FINCH, dkk bahwa
abnormalitas atau perubahan siklus birahi pada
mencit dapat discbabkan olch adanya
perubahan fung51 ovarlum tecrutama dalam

sekresi estradiol'”. Pada penclitian ini
perubahan siklus birahi terjadi pada pemberian
dosis 15 . Menurut HAFEZ panjang siklus
birahi dapat d1pcngaruh1 olch faktor dari dalam
maupun dar uar tubuh ' . Meskipun demikian



Pengaruh ehstrak daun sirsak......... E.T.Margawat et.al

lama siklus birahi yang ditunjukkan oleh mencit
pada perlakuan tiga (15%%) masih dalam
keadaan normal yaitu antara 4 - 5 hari®. Sclain
itu, kemungkinan pengamatan pengaruh
ckstrak daun sirsak int kurang lama, seperti
dikemukakan olch PER SVENDSEN bahwa
pengaruh kerja hormon akan lebih lama
dibandingkan dengan pengaruh kerja syaraf”.

Pengujian sccara statisuik dengan analisis
variasi (ANOVA)’
peagaruh yang nyata (P01) antara mencit vang

.menunjukkan tidak terdapat

tidak dipcrlakukan (0 %) dan yang
diperlakukan dengan dosis 3 %, 10 % dan 15
%. Untuk mengetahui pcrbedaan antar
perlakuan telah diadakan
Hasil

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan

uji rentang
Ncuman-Keuls”. perhitungan
(P01) yang cukup berarti diantara perlakuan.
Perlakuan yang telah diuji yaitu antara T3
dengan T2; T3 dengan T1; T3 dengan T0; TO
dengan T2; TO dengan T1 dan T1 dengan T2.
Masing-masing pcrtakuan vang diuj:
menunjukkan nilai yang lebih kecil dari
masing-masing nilai RSTnyva (rentang signifikan
terkecil).

KESIMPULAN

Ekstrak daun A. muricata mempunyai
pengaruh memperpendek siklus birahi mencit
sebesar 0.25 - 1,25 hari pada dosis pemberian
10 “Z. Sedangkan tingkat pemberian 5 €7 dan
[5 % tidak memberikan pengaruh pada lama
siklus biraht mencit. Namun demikian pengujian
sccara statistik, perubahan siklus birahi ini tidak
tampak.

Terdapat {luktuasi lama siklus birahi
secara individu, terutama pada mencit vang
dibert pertakuan ckstrak daun 4. muricata.
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